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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII di MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE meliputi: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Zia Salsabila Bandar Setia yang berjumlah 35 siswa. Validasi ahli materi memperoleh skor persentase 100% dengan kategori “sangat layak”, validasi oleh ahli Bahasa memperoleh skor persentase 93% dengan kategori “sangat layak” dan validasi oleh ahli memperoleh skor persentasi 90% dengan kategori “sangat layak”. Kepraktisan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital berdasarkan respon siswa dan guru, kelompok kecil sebesar 91,8% dengan kriteria “sangat baik”, kelompok besar mendapat 94,56% dengan kriteria “sangat baik”. Kemudian angket respon guru terhadap bahan ajar sebesar 96% dengan kriteria “sangat praktis”. Keefektifan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital berdasarkan evaluasi hasil rata-rata nilai pretest sebesar 56%, sedangkan rata-rata nilai posttest siswa sebesar 89%. Hasil perhitungan N-gain mendapatkan skor 0,75 dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi. Penelitian ini merekomendasikan penggunaa bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital sebagai alternatif pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Abstract
This study aims to develop descriptive text teaching materials based on digital literacy to improve the understanding and skills of writing descriptive texts in the Indonesian language subject of grade VII students at MTs Zia Salsabila Bandar Setia. This study uses the Research and Development method with the ADDIE model including: Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. The subjects of this study were 35 grade VII students of MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Validation by material experts obtained a percentage score of 100% with the category "very feasible", validation by language experts obtained a percentage score of 93% with the category "very feasible" and validation by experts obtained a percentage score of 90% with the category "very feasible". The practicality of descriptive text teaching materials based on digital literacy based on student and teacher responses, small groups of 91,8% with the criteria "very good", large groups got 94,56% with the criteria "very good". Then the teacher's response questionnaire to teaching materials was 96% with the criteria "very practical". The effectiveness of digital literacy-based descriptive text teaching materials based on the evaluation of the average pretest score was 56%, while the average posttest score of students was 83%. The results of the N-gain calculation obtained a score of 0.75 with a high category. These results indicate that the developed digital literacy-based descriptive text teaching materials are effective in improving descriptive text writing skills. This study recommends the use of digital literacy-based descriptive text teaching materials as an interesting and interactive learning alternative in Indonesian language learning.
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PENDAHULUAN 
Pendahuluan Perkembangan teknologi semakin pesat, termasuk perkembangan teknologi pendidikan. Pendapat Aminuddin (2021: 58) bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan dan peningkatan kualitas layanan dalam bidang pendidikan. sejalan dengan pendapat Marselina (2022: 120) dalam sebuah pendidikan bahwa unsur penting dalam proses pembelajaran adalah menariknya bahan belajar agar dapat memotivasi peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang disajikan. Begitu juga pendapat Mahyudi (2023: 123) dengan demikian, teknologi  dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran, termasuk dalam materi teks deskripsi.
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, teks deskripsi salah satu jenis teks yang harus diajarkan kepada siswa kelas VII. Menurut Yulianti (2023: 28) teks deksripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek dengan segala sesuatu yang dapat dilihat, dirasakan, dan didengar melalui indra manusia. Sejalan dengan pendapat Mutaqim (2017: 3) bahwa deskripsi yaitu sebuah wacana yang menjelaskan sesuatu berdasarkan kesan dari pengamatan dan perasaan penulis. Sasaran yang dituju yaitu menciptakan imajinasi pembaca.  Begitu juga pendapat Sonia (2022: 2) teks deskripsi memiliki alasan sosial untuk menggambarkan suatu objek secara individu berdasarkan karakteristik fisiknya. Oleh karena itu, materi teks deskripsi dapat dijadikan bahan ajar yang efektif untuk melatih siswa dalam mengolah bahasa dan menyampaikan ide dengan jelas.
Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan kurikulum yang sedang berlaku. Bahan ajar sebagai kumpulan materi pelajaran yang disusun secara terstruktur. Bahan ajar bertujuan untuk mendukung proses pengajaran guru, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, dan mempermudah siswa dalam mencapai tujuan kurikulum (Izzatunnisa, 2024: 2986). Dengan bahan ajar siswa dapat mempelajari ulang materi dirumah (Yusufien, 2024: 95). Salah satu bahan ajar yang efektif yaitu bahan ajar berbasis digital, bahan ajar digital  dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, pemasangan dan penggunaan bahan ajar yang mudah dilakukan. Keunggulan bahan ajar digital terletak pada sejumlah fitur yang tersemat di dalam bahan ajar seperti adanya fitur pencarian, penanda halaman, suara, video, pembelajaran pada bagian materi dan tugas siswa (Bungsu, 2023: 142). Fitur-fitur ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga meningkatkan literasi digital siswa dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi (Rozak, 2020: 11).
Literasi sebagai kemampuan membaca, menulis serta kemampuan untuk berkomunikasi. Minimnya literasi juga akan membuat pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang mendalam. Pada dasarnya literasi sangat penting untuk mampu bersosialisasi melalui kemampuan berbahasa dan memahami makna suatu informasi dengan sejelas-jelasnya (Rambe, 2023: 2). Literasi adalah kunci untuk membangun sumber daya manusia berkualitas tinggi yang kompetitif secara global. Literasi tidak hanya sekedar kemampuan membaca dan menulis, tetapi literasi bisa berarti memahami teknologi dan berpikir kritis (Oktariani, 2020: 24). Literasi digital dapat membantu siswa mengatasi tantangan pembelajaran dan meningkatkan proses pembelajaran. Dengan literasi digital yang tepat, siswa dapat memperoleh banyak informasi pembelajaran dari platform pembelajaran online dan menjaga interaksi interpersonal dengan teman dan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran (Yul, 2024: 6-7).  
Namun, kenyataannya di lapangan permasalahan yang terjadi pada kelas VII MTs Zia Salsabila Bandar Setia yaitu,  siswa kurang mengenal literasi digital dan siswa kurang berminat dan termotivasi untuk menulis teks deskripsi yang bersumber hanya dari buku teks, serta siswa kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi yang disampaikan. Hal ini disebabkan karena guru kurang berinovasi dalam pembelajaran sehingga materi yang disampaikan terlalu membosankan. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks deskripsi. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang inovatif dan kreatif agar peserta didik tidak merasa bosan dan termotivasi untuk semangat belajar.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi salah satu media pembelajaran yang bisa dijadikan solusi yaitu flipbook maker, berupa buku digital yang dapat di akses melalui web, dengan media flipbook maker siswa dapat mengenal literasi digital.  Flipbook maker merupakan suatu perangkat lunak dalam pembuatan e-book, modul atau buku elektronik yang dapat memasukkan file berupa pdf, gambar, video, atau animasi dengan output berupa format exe, html, zip, dan app (Fitri, 2021: 282). Perangkat lunak ini dapat membuat tampilan yang menarik untuk mengubah buku menjadi halaman bolak-balik seperti sebuah buku (Mursidi, 2022: 130). Pengembangan media pembelajaran di katakan berbasis flipbook maker karena dapat di akses dengan menggunakan web, browser atau penjelajah internet lainnya (Wulan, 2020: 20).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang berbasis literasi digital, guna meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII di MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Diharapkan dengan adanya pengembangan bahan ajar ini, proses pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi lebih menarik dan efektif, serta  mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan Lutfiyah Nurul Wakhidah, Sunismi, Alifiani. 2020.  “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Digital dan Kompetensi Abad XXI pada Materi Barisan Kelas XI”. Dan penelitian yang dilakukan oleh Nurhafsah, Idawati, Muhammad Nawair. 2024. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Digital pada Materi IPS”,  Kedua penelitian tersebut dinyatakan valid dan praktis serta dapat digunakan dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini, ketiganya berfokus pada pengembangan bahan ajar berbasis digital dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu,  penelitian yang sedang dilakukan saat ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII, sedangkan penelitian terdahulu mencakup materi seperti, barisan untuk kelas XI dan IPS untuk kelas IV. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rabiatul Adabia. 2022. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis digital pada Mata Kuliah Micro Teaching di Mahasiswa Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu pendidikan Universitas Negeri Makassar”. Selanjutnya penelitian yang oleh dilakukan Hijrati Aminuddin, Nurhikmah, Abdul Haling, Rosihan. 2021. “Pengembangan Bahan Ajar Digital pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. Juga dikatakan sama seperti paragraf sebelumnya yaitu bahan ajar yang dikembangkan berada dari kategori sangat valid. Persamaan utama terletak pada fokus pengembangan bahan ajar berbasis digital. Namun, perbedaannya terletak pada konteks dan sasaran penelitian. Rabiatul Adabia berfokus pada mahasiswa dalam mata kuliah Micro Teaching, sedangkan Hijrati Aminuddin, dkk. Menargetkan siswa kelas X dalam mata pelajaran ekonomi.
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Salsabil Firdaus Yusufien, Endry Boeriswati, Sintowati Rini Utami. 2024. “Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Teks Deksripsi Berbasis Media Wakelet: Penguatan Kompetensi Kaidah Bahasa Indonesia”. Menyatakan adanya pengaruh penggunakan pengembangan bahan ajar dengan media makelet dan meningkatkan hasil belajar menulis teks deskripsi siswa. Persamaannya terletak pada materi, namun perbedaannya terlihat pada media yang digunakan, penelitian ini mengembangkan bahan ajar melalui Flipbook maker, sedangkan penelitian Salsabil Firdaus Yusufien dkk. menggunakan media Wakelet.
Berdasarkan uraian di atas terhadap penelitian terdahulu, diketahui bahwa selama ini belum pernah ada penelitian secara komperhensif  yang berjudul  “Pengembangan Bahan Ajar Teks Deskripsi Berbasis Literasi Digital Pada Siswa Kelas VII MTs Zia Salsabila Bandar Setia”, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.  Semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bahan ajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode Penelitian dan Pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji efektivitas produk tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013: 297) yang menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan bertujuan dan menghasilkan produk melalui proses analisis kebutuhan agar memiliki kegunaan yang tepat dalam pembelajaran. Selanjutanya  Ibrahim, dkk (2018: 153) menyebutkan hal yang sama,  penelitian pengembangan diartikan  sebagai langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.
Adapun  model penelitian yang dipakai dalam pengembangan ini adalah model ADDIE, karena sesuai dengan prosedur pengembangan bahan ajar yang akan dikembangkan, sederhana dan mudah dipahami, kemudian memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi dalam setiap tahapan yang dilalui. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu,  analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).
Tahap analisis (analysis), mengidentifikasi permasalahan yang ada di MTs Zia Salsabila Bandar setia dan menganalisis karakteristik siswa. Tahap desain (design), membuat desain bahan ajar berbasis literasi digital yang mengasilkan produk yaitu flipbook maker dengan menggunakan aplikasi canva. Tahap pengembangan (development), pengembangan bahan ajar berbasis literasi digital yang akan divalidasi oleh tim ahli. Tahap implementasi (implementation), uji coba bahan ajar berbasis literasi digital kepada siswa kelas VII MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Tahap evaluasi (evaluation), tahap terakhir berfokus pada evaluasi produk.
Tempat penelitian di MTs Zia Salsabila Bandar Setia. MTs Zia Salsabila dipilih sebagai lokasi penelitian karena sesuai dengan permasalahan yang diteliti, berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII dan pengamalan praktik yang sudah dilakukan selama 3 bulan. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VII A dan kelas VII B. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu mulai bulan April 2025 s/d Mei 2025. Tahapan penelitian meliputi perencanaan, pengembangan bahan ajar, pelaksanaan uji coba, dan analisis hasil.
Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan instrumen penelitian berupa observasi, wawancara dan angket. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah di sekolah yang menjadi subjek penelitian. Selanjutnya melakukan wawancara kepada guru Bahasa Indonesia di MTs Zia Salsabila Bandar Setia, menanyakan pertanyaan sesuai dengan masalah yang telah diteliti. Wawancara yang dipilih yaitu wawancara terstruktur. Menurut Ridwan (2024: 43) wawancara terstruktur mencakup serangkaian pertanyaan beserta urutannya yang telah diatur dan disesuaikan dengan alur pembicara.
Kemudian diberikan angket validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli media untuk menguji kelayakan bahan ajar. Angket respon siswa dan guru untuk menguji kepraktisan bahan ajar. Angket yang digunakan untuk penilaian menggunakan skala likert. Angket tersebut berisi masukan dan kritik terhadap bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital.  Hasil belajar siswa untuk mengetahui keefektifan bahan ajar yang dikembangkan.
Data kualitatif yang berisi saran dan masukan dari ahli media, bahasa, materi, dan guru Bahasa Indonesia. Data kuantitatif yang berupa skor diperoleh dari penilaian kualitas bahan ajar berbasis literasi digital pada materi teks deksripsi kelas VII. Lembar penilaian bahan ajar menggunakan skala likert dengan ketentuan skor 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, 1 = sangat kurang. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui kualitas bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital di MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Skor hasil angket dihitung menggunakan rumus berikut:

V 
Keterangan :
V = Skor Persentase

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengacu pada setiap tahapan pada model ADDIE yang digunakan, antara lain:
a. Analisis (Analys)
Analisis sebagai tahapan pertama, Observasi di MTs Zia Salsabila Bandar Setia merupakan langkah awal dalam proses penelitian. Wawancara yang dilakukan terhadap guru bahwasanya guru belum pernah mengembangkan bahan ajar berbasis literasi digital pada pembelajaran kurikulum merdeka. Serta terbatasnya bahan ajar cetak dan rentan rusak jika basah, sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar berbasis literasi digital yang meliputi materi ajar, media pembelajaran dan LKPD. Proses memasukan materi kedalam bahan ajar harus sesuai dengan permasalahan yang ada, adapun materi yang akan dibuat dalam bahan ajar berbasis literasi digital adalah materi teks deskripsi karena kesulitan siswa dalam mendeskripsikan suatu objek dan membedakan struktur teks deskripsi.

b. Desain (Design)
Desain sebagai tahap kedua yang bertujuan untuk mempersiapkan isi bahan ajar yang akan dikembangkan. Adapun kegiatan desain yang dilakukan meliputi:
Rancangan materi untuk bahan ajar berbasis literasi digital yang terdapat pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII yaitu materi teks deskripsi. Materi disampaikan dengan 1) teks bacaan, 2) gambar, 3) link/barcode yang berisi video, 4) penugasan kreatif, 5) serta refleksi diri untuk  meningkatkan pemahaman diri. Materi pada flipbook meliputi pengertian teks deskripsi, ciri objek, tujuan, struktur, dan langkah-langkah menulis teks deskripsi. 
Bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yaitu Flipbook, yang dikembangkan terdiri dari pendahuluan (cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, capaian pembelajaran), inti materi, serta penutup (tugas kreatif, refleksi diri, rangkuman, daftar pustaka dan biografi penulis). Pada flipbook juga diberikan petunjuk penggunaan dengan ikon-ikon yang disertai dengan keterangan fungsinya agar pengguna dapat dengan mudah menggunakan bahan ajar tersebut.  Bahan yang dibutuhkan untuk membuat bahan ajar berbasis literasi digital yaitu laptop dan web app canva yang digunakan untuk membuat desain menarik yang terdapat pada bahan ajar. 

[image: ]      [image: ] Gambar 1. Tampilan Sampul Depan dan Belakang         
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Gambar 2. Tampilan Kata pengantar dan Daftar Isi
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Gambar 3. Tampilan Materi
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Gambar 4. Tampilan Video
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Gambar 5. Tampilan Tugas
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Gambar 6. Tampilan Daftar Pustaka dan Biografi Penulis

c. Pengembangan  (Development)
Pengembangan sebagai tahapan ketiga yang meliputi kegiatan mendigitalisasi, serta melakukan kegiatan uji kelayakan bahan ajar berbasis literasi digital, berikut tahapan pengembangan: 
Pengembangan bahan ajar flipbook yang semula memiliki format pdf kemudian dipindahkan dengan bantuan heyzine flipbook yang berada di web canva agar menjadi flipbook. Bahan ajar berbasis literasi digital hasil pengembangan dapat diakses pada https://heyzine.com/flip-book/a42df03af7.html. 
Pada tahap pengembangan ini, validator akan menguji kelayakan dengan menggunakan angket berupa skala likert untuk menentukan apakah produk Bahan Ajar Teks Deskripsi Berbasis Literasi Digital dapat digunakan atau di uji pada tahap implementasi, maka akan divalidasi oleh empat validator yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli media dan ahli praktisi (guru Bahasa Indonesia). Setelah dilakukan validasi maka disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk
	Persentase %
	Kategori Kelayakan

	<20%
	Sangat Tidak Layak

	21%-40%
	Tidak Layak

	41%-60%
	Ragu-Ragu

	61%-80%
	Layak

	81%-100%
	Sangat Layak



1. Uji Kelayakan
Uji kelayakan diperoleh data melalui ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, berikut hasil validasi para ahli:

Tabel. 2 Hasil Validasi Ahli
	Validator
	Skor
	Kriteria

	Annisa, S.Pd., M.Pd. (Materi)
	100
	Sangat Valid

	Budiman, S.Pd.I., M.Pd. (Bahasa)
	93
	Sangat Valid

	Awal Kurnia Putra Nasution, M.TPd. 
	90
	Sangat Valid

	
Hasil Akhir
	100 + 93 + 90 = 283 / 300 x 100  =  94 %
	
Sangat
Valid



Berdasarkan tabel 2. Hasil akhir dari skor yang diperoleh oleh ketiga validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media sebesar 94% dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang dikembangkan ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, berdasarkan skala likert 80%-100% dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan di kelas.

d. Implementasi (Implementation)
Implementasi sebagai tahap keempat yang meliputi kegiatan uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar dan pengisian angket yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia untuk memperoleh data kepraktisan bahan ajar teks deskripsi berbasis digital. Keefektifan hasil pengembahan bahan ajar dilakukan dengan pretest dan posttest pada siswa kelas VII MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Tahap ini juga dibuktikan dengan dokumentasi foto kegiatan penelitian, untuk deksripsi uji coba kelompok kecil dan besar, sebagai berikut:
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Gambar 1. Uji Coba Kelompok Kecil
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Gambar 2. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok kecil, bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di MTs Zia Salsabila  Bandar Setia menggunakan 10  siswa,  adapun  tanggal pelaksanaannya pada tanggal 5 Mei 2025. Sedangkan uji coba kelompok besar menggunakan 25 siswa masing-masing dari kelas VII A dan VII B yang dipilih secara acak, adapun tanggal pelaksanaannya pada tanggal 10 Mei 2025. 

1. Uji Kepraktisan 
Uji kepraktisan, data diperoleh melalui lembar obsevasi keterlaksanaan penggunaan bahan ajar berbasis literasi digital, angket respon guru dan angket respon siswa. Berikut deskripsi hasil perolehan uji kepraktisan:
a) Uji coba kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah mendasar atau masalah awal, ketika bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital digunakan. Hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Lembar Angket Uji Coba Kelompok Kecil
	Responden
	Jumlah Responden
	Jumlah Skor
	Skor Maksimal
	Persentase
	Kategori

	Siswa
	10
	918
	1.000
	91,8%
	Sangat Baik



Berdasarkan tabel 3. Hasil di atas diperoleh  skor 918 dari uji coba kelompok kecil dengan jumlah 10 siswa. Maka persentase dari respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Persentase 
    	
Berdasarkan uji coba kelompok kecil mendapat persentase sebesar 91,8%, dengan demikian berdasarkan skala likert 80%-100% dinyatakan sangat layak,  dengan kategori sangat baik. komentar siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan juga sangat baik dan bagus, sehingga implementasi bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital bisa dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok besar. 
b) Uji coba kelompok besar
Uji coba kelompok besar pelaksanaanya sama dengan uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 


Tabel 4. Hasil Lembar Angket Uji Coba Kelompok Besar
	Responden
	Jumlah Responden
	Jumlah Skor
	Skor Maksimal
	Persentase
	Kategori

	Siswa
	25
	2.364
	2.500
	94,56%
	Sangat Baik



Berdasarkan tabel 4. Hasil di atas diperoleh skor 2.364 dari uji coba kelompok besar dengan jumlah 25 siswa. Maka persentase dari respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Persentase 
	    
Berdasarkan uji coba kelompok besar mendapat persentase sebesar 94,56% dengan kategori sangat baik dan dinyatakan sangat praktis,  serta komentar siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan juga sangat baik, sehingga bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Tabel 5. Hasil Lembar Angket Guru
	Observer
	Jumlah Butir Instrumen
	Jumlah Skor
	Skor Maksimal
	Persentase
	Kategori

	Nur Azijah Harahap, S.Pd
	10
	48
	50
	96%
	Sangat Praktis



Berdasarkan tabel 5. Pengisian angket yang dilakukan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tanggal 14 Mei 2025. Hasil di atas diperoleh skor 48 dari respon pengisian angket yang dilakukan guru, maka persentase dari hasil angket guru dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase 
	     
Berdasarkan hasil akhir dari skor yang diperoleh bahwa bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital terbukti sangat praktis dengan persentase 96%, juga komentar yang diberikan guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan sangat bagus dan menarik,  Sehingga dapat disimpulkan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang dikembangkan sangat praktis untuk diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Uji Keefektifan
Hasil uji keefektifan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital dilakukan dengan pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum siswa belajar menggunakan bahan ajar teks deskripsi yang dikembangkan, sedangkan post-test dilakukan setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital pada siswa kelas VII MTz Zia Salsabila Bandar Setia, yang berjumlah 35 siswa. Berikut hasil pre-test dan post-test siswa kelas VII:

Tabel 6. Hasil Pretest dan Posttest Siswa
	Sampel
	Pretest
	Posttest

	35
	1.960
	3.120

	Rata-rata
	1.960/35 = 56%
	3.120/35= 89%



Berdasarkan tabel 6. Hasil pretest dan posttest di atas, terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Hasil pretest dengan skor 1.960, dan hasil posttest dengan skor 3.120.  Rata-rata nilai pretest siswa sebelum menggunakan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yaitu sebesar 56% , sedangkan rata-rata nilai posttest siswa sesudah menggunakan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital sebesar 89%, jadi peningkatan dari nilai pretest dan nilai posttest adalah 33%. Standar ketuntasan didasarkan pada KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70. 
Uji N – gain dilakukan terhadap data pretest-posttest untuk mengetahui efektivitas dari bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital. Skor hasil uji N–gain dihitung menggunakan rumus berikut:



Tabel 7. Interpretasi nilai N-gain
	Skor N-gain
	Kategori

	N-gain ≥ 0,7
	Tinggi

	0,7 ˃ N-gain ≥ o,3
	Sedang

	N-gain < 0,3
	Rendah


Sumber: Sukarelawan et.,al 2024: 11.

Uji N-gain diperoleh data melalui hasil rata-rata nilai pretest dan nilai posttest. berikut hasil uji N-gain siswa kelas VII:

N - gain 
	 = 0,75
Berdasarkan hasil perhitungan N-gain mendapatkan skor 0,75 dengan kategori “tinggi” menurut interpretasi nilai N-gain yang telah ditetapkan. N-gain digunakan untuk mengukur efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis teks deskripsi siswa.
Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar ini mampu memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah memahami dan menulis teks deskripsi dengan baik.

e. Evaluasi (Evaluation)
	Pada tahap akhir dievaluasi kegiatan pengembangan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan di kelas VII MTs Zia Salsabila Bandar Setia berhasil mengembangkan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang meliputi, materi ajar, gambar,  link/barcode yang berisi video, penugasan kreatif, serta refleksi diri.  Bahan ajar berbasis literasi digital dapat dimuat pada link https://heyzine.com/flip-book/a42df03af7.html.
Pengembangan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital juga dinyatakan sangat valid oleh ahli materi, bahasa dan media dari hasil mengisi lembar angket.  Sejalan dengan pendapat Fitria,dkk (2017:19) bahwa data uji validitas diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh para ahli yang disebut validator. Bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital dinyatakan praktis berdasarkan respon peserta didik pada uji kelompok kecil, uji coba kelompok besar dan respon guru Bahasa Indonesia.
Kemudian evaluasi keefektifan bahan ajar dilakukan dengan pretest dan posttest pada siswa untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis siswa, ini menandakan bahwa bahan ajar berbasis literasi digital bukan hanya layak dan praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Adapun yang menjadi kelebihan dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital bisa diakses melalui website sehingga tidak perlu mengunduh aplikasi, cukup hanya menyediakan smartphone atau laptop dengan kuota internet untuk dapat mengakses. Sedangkan, kekurangan dari penelitian pengembangan ini hanya berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII khususnya materi teks deskripsi.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yang meliputi materi ajar, gambar,  link/barcode yang berisi video, penugasan kreatif, serta refleksi diri yang dikembangkan, melalui tahapan model pengembangan ADDIE bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan di MTs Zia Salsabila Bandar Setia, memperoleh hasil:
Data kevalidan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital berdasarkan penilaian validasi ahli materi sebesar 100% dengan kriteria sangat valid, ahli bahasa sebesar 93% dengan kriteria sangat valid dan ahli media sebesar 90% dengan kriteria sangat valid. Sehingga secara keseluruhan rata-rata penilaian dari para ahli sebesar 94% dengan kriteria sangat valid. 
Data kepraktisan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital berdasarkan lembar obsevasi keterlaksanaan penggunaan bahan ajar. Angket respon peserta didik dengan uji coba kelompok kecil sebesar 91,8% dengan kriteria sangat baik, dan bisa dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok besar dan uji coba kelompok besar mendapat 94,56% dengan kriteria sangat baik. Kemudian angket respon guru terhadap bahan ajar sebesar 96% dengan kriteria sangat praktis.
Data keefektifan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital berdasarkan evaluasi hasil rata-rata nilai pretest siswa sebelum menggunakan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital yaitu sebesar 56%, sedangkan rata-rata nilai posttest siswa sesudah menggunakan bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital sebesar 83%, jadi  peningkatan dari nilai pretest dan nilai posttest adalah 33%. Hasil perhitungan N-gain mendapatkan skor 0,75 dengan kategori tinggi. 
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